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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sektor usaha yang 

memiliki kontribusi penting terhadap perekonomian terutama dalam kondisi 

ekonomi yang sulit (Yasa, 2018). Dalam beberapa tahun terakhir, sumbangan sektor 

UMKM terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) terus mengalami pertumbuhan. 

PDB mencatat adanya kenaikan dalam lima tahun terakhir, dari 57,84% menjadi 

60,34%. Penyerapan tenaga kerja di sektor ini juga mengalami peningkatan, dari 

96,99% menjadi 97,22% dalam periode yang sama. Diprediksi kontribusi UMKM 

terhadap PDB pada tahun 2019 akan terus meningkat hingga mencapai 5%. 

Se$lama ini U$MKM ke$rap kali me$ngalami ke$su$litan dalam me$njalankan 

u$sahanya. Salah satu$ ke$ndala yang se$ring dihadapi adalah pe$rmodalan, masih 

banyak pe$laku$ U$MKM yang be$lu$m bisa me$misahkan antara ke$u$angan pribadi dan 

ke$u$angan u$sahanya (Whe$tyningtyas, 2016). Se$lain itu$ pe$laku$ u$saha mikro, ke$cil, 

dan me$ne$ngah ju$ga me$nghadapi tantangan dalam me$ndapatkan pe$ndanaan dari 

bank kare$na dianggap tidak me$miliki laporan ke$u$angan yang me$madai dan tidak 

me$mpu$nyai pe$ngalaman di se$ktor ke$u$angan. Hal ini dise$babkan ole$h ke$su$litan yang 

dialami pe$laku$ U$MKM dalam me$ne$rapkan prinsip aku$ntansi dalam u$saha me$re$ka 

(Hu$tomo, 2019). 

Tre$n global dan mode$rn yang be$rlangsu$ng di se$lu$ru$h du$nia saat ini se$makin 

me$mpe$rku$at posisi pe$nting te$knologi dalam ke$hidu$pan manu$sia. Pe$rke$mbangan 

te$knologi saat ini me$me$ngaru$hi du$nia bisnis, te$ru$tama u$ntu$k U$saha Mikro, Ke$cil, 
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dan Me$ne$ngah (U$MKM), dalam aspe$k pe$nge$lolaan data transaksi yang 

be$rkontribu$si dalam me$nyu$su$n strate$gi bisnis di masa me$ndatang (Ristyawan, 

2018). Se$ktor u$saha te$rke$na dampak yang cu$ku$p be$sar, de$ngan hadirnya siste$m 

informasi aku$ntansi yang me$nggu$nakan e$-comme$rce$, yang me$ngu$bah se$mu$a 

prose$s transaksi tradisional me$njadi digital. E$-comme$rce$ se$makin be$rke$mbang di 

se$lu$ru$h du$nia, te$ru$tama di Indone$sia, dan me$mbe$rikan pe$ngaru$h be$sar te$rhadap 

e$konomi ne$gara te$rse$bu$t. 

Saat ini, e$-comme$rce$ me$ru$pakan te$knologi yang be$rke$mbang pe$sat yang 

dibare$ngi de$ngan ke$maju$an e$konomi (Palinggi & Limbongan, 2020). Me$nu$ru$t 

informasi yang dirilis ole$h Bank Indone$sia, te$rdapat lonjakan yang signifikan dalam 

ju$mlah transaksi e$-comme$rce$, yaitu$ se$be$sar 79,38%. Pada triwu$lan ke$tiga tahu$n 

2019, te$rcatat se$banyak 83,71 ju$ta transaksi, se$me$ntara pada triwu$lan ke$tiga tahu$n 

2020, ju$mlah transaksi me$ningkat me$njadi 150,16 ju$ta. Situ$asi se$ru$pa ju$ga te$rlihat 

pada nilai transaksi e$-comme$rce$, di mana pada triwu$lan ke$tiga tahu$n 2020, nilai 

total transaksi me$ncapai 70 triliu$n. Angka ini me$ngalami pe$ningkatan dibandingkan 

triwu$lan se$be$lu$mnya yang te$rcatat se$be$sar 60 triliu$n. Diharapkan bahwa tre$n 

digitalisasi ini dapat me$njangkau$ para pe$laku$ U$MKM yang me$ru$pakan se$ktor 

pe$nting dalam e$konomi Indone$sia. 

U$saha Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (U$MKM) me$miliki pe$ranan yang 

sangat vital dalam pe$re$konomian Indone$sia, te$rmasu$k di Kota Me$dan. Di 

Ke$camatan Me$dan Amplas, kontribu$si U$MKM te$rhadap pe$rtu$mbu$han e$konomi 

lokal dan pe$nciptaan lapangan ke$rja sangat signifikan. Be$rdasarkan data dari Dinas 

Kope$rasi U$saha Mikro Ke$cil dan Me$ne$ngah Kota Me$dan tahu$n 2022, te$rcatat 85 
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u$saha mikro dan 7 u$saha ke$cil di Ke$camatan Me$dan Amplas, se$me$ntara tidak ada 

u$saha me$ne$ngah yang te$rdaftar. U$MKM di Ke$camatan Me$dan Amplas be$rope$rasi 

di be$rbagai se$ktor, se$pe$rti ku$line$r, fashion, agribisnis, dan ke$rajinan tangan. Se$ktor 

ku$line$r me$njadi yang paling dominan, se$jalan de$ngan tre$n yang ada di Kota Me$dan 

se$cara ke$se$lu$ru$han. 

U$MKM di Ke$camatan Me$dan Amplas tu$ru$t be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat me$lalu$i pe$nciptaan lapangan ke$rja se$rta 

pe$mbe$rdayaan e$konomi lokal. Namu$n, di balik kontribu$sinya, me$re$ka ju$ga 

me$nghadapi be$rbagai tantangan, se$pe$rti ke$te$rbatasan modal, akse$s pasar yang 

te$rbatas, dan ke$bu$tu$han u$ntu$k be$radaptasi de$ngan te$knologi digital. Ole$h kare$na 

itu$, du$ku$ngan dan pe$mbinaan dari pe$me$rintah, te$rmasu$k pe$latihan se$rta fasilitasi 

pe$masaran digital, sangat pe$nting u$ntu$k me$ningkatkan daya saing U$MKM di e$ra 

mode$rn ini. 

De$ngan pe$mahaman yang me$ndalam te$rhadap kondisi dan tantangan yang 

dihadapi U$MKM di Ke$camatan Me$dan Amplas, diharapkan dapat diru$mu$skan 

strate$gi yang e$fe$ktif u$ntu$k me$ndu$ku$ng pe$nge$mbangan dan ke$be$rlanju$tan u$saha 

me$re$ka. Ku$alitas laporan ke$u$angan me$ru$pakan faktor pe$nting dalam me$njaga 

inte$gritas dan transparansi su$atu$ organisasi. Le$mahnya ku$alitas laporan ke$u$angan 

dapat me$mbe$rikan dampak signifikan te$rhadap be$rbagai aspe$k organisasi dan 

pihak-pihak yang be$rke$pe$ntingan. Laporan ke$u$angan yang tidak aku$rat atau$ tidak 

le$ngkap dapat me$ngarahkan manaje$me$n dan pe$mangku$ ke$pe$ntingan lainnya pada 

pe$ngambilan ke$pu$tu$san yang salah, yang pada akhirnya me$ru$gikan organisasi 

dalam jangka panjang.   
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Laporan ke$u$angan yang be$rku$alitas tidak hanya bisa digu$nakan u$ntu$k 

me$le$ngkapi pe$rsyaratan me$ngakse$s modal ke$pada pe$rbanka te$tapi ju$ga be$rgu$na 

se$bagai e$valu$asi u$saha u$ntu$k me$ne$ntu$kan ke$pu$tu$san te$pat pada u$saha (Ku$su$ma, 

2017). Namu$n masih banyak pe$laku$ U$MKM yang tidak me$miliki laporan ke$u$angan 

yang be$rku$alitan dan tidak se$su$ai de$ngan standar aku$ntansi, Su$karno, (2019) 

me$ngatakan bahwa pe$laku$ U$MKM kadang kala dalam me$laku$kan pe$ncatatan 

se$pe$rti pe$mbu$ku$an laporan ke$u$angan tidak dilaku$kan se$su$ai de$ngan standar yang 

baik se$hingga laporan ke$u$angan yang dihasilkan tidak be$rku$alitas. 

Laporan ke$u$angan yang akan dipu$blikasikan ole$h pe$me$rintah dae$rah ke$pada 

masyarakat pe$rlu$ disajikan de$ngan transparansi dan me$nyampaikan informasi yang 

aku$rat agar dapat dime$nge$rti ole$h pihak yang me$nggu$nakan laporan te$rse$bu$t. Ole$h 

se$bab itu$, pe$nyampaian informasi yang te$pat, re$le$van, te$pat waktu$, dan dapat 

dipe$rcaya sangat kru$sial u$ntu$k me$me$nu$hi harapan pe$nggu$na laporan ke$u$angan 

se$rta me$mbangu$n otonomi dae$rah yang se$su$ai (E$rawati & Abdu$lhadi, 2018).  

Se$su$ai de$ngan Pe$ratu$ran Pe$me$rintah Nomor 8 Tahu$n 2006, laporan 

ke$u$angan adalah wu$ju$d tanggu$ng jawab te$rhadap pe$nge$lolaan ke$u$angan 

dae$rah/nasal se$lama pe$riode$ te$rte$ntu$. U$ntu$k me$nghasilkan laporan ke$u$angan yang 

be$rku$alitas, pe$rlu$ ada standar yang me$madai se$pe$rti re$le$vansi, ke$andalan, 

e$valu$abilitas atau$ komparabilitas, se$rta akse$sibilitas (Tawaqal & Su$parno, 2017). 

Se$tiap wilayah me$nge$mbangkan pandu$an me$lalu$i me$tode$ pe$nyampaian layanan, 

pe$ningkatan fu$ngsi, pe$mbe$rdayaan ke$lompok, dan pe$nyu$su$nan data yang baik gu$na 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat.  
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De$ngan be$rjalannya waktu$, ke$maju$an zaman dan te$knologi kini me$ngalami 

pe$ru$bahan signifikan di se$ktor pe$me$rintahan. Salah satu$ pe$ru$bahan te$rse$bu$t adalah 

ke$yakinan pada pe$me$rintahan yang baik dan de$mokratis (Good Gove$rnance$ dan 

De$mocratic). Ini be$rpote$nsi me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat u$ntu$k me$mahami 

ke$bu$tu$han te$rhadap jaringan se$rta aparat be$rwe$nang, yang ju$ga dapat be$ru$paya 

me$mbe$rikan layanan yang be$rtanggu$ng jawab dan transparan (Loka & Handayani, 

2020). 

Agar me$nghasilkan laporan ke$u$angan yang be$rku$alitas maka haru$s 

dipe$rhatikan ju$ga ku$alitas orang-orang yang me$laku$kan tu$gas u$ntu$k me$nyu$su$n 

laporan ke$u$angan, para pe$gawai yang te$rlibat didalamnya haru$s me$nge$rti dan 

me$mahami bagaimana prose$s se$rta pe$laksanaan aku$ntansi te$rse$bu$t be$rjalan dan 

be$rpe$doman pada ke$te$ntu$an se$rta standar aku$ntansi yang be$rlaku$ u$mu$m (Pu$rwanti 

& Wasman, 2014). Namu$n masih banyak orang-orang dari pe$laku$ U$MKM yang 

tidak paham aku$ntansi dan tidak me$miliki laporan ke$u$angan se$dangkan pe$laku $ 

yang paham dan me$miliki laporan ke$u$angan sangat se$dikit bahkan tidak me$ncapai 

angka 10%, ke$tidakpahaman te$rhadap aku$ntansi yang me$ru$pakan salah satu$ faktor 

tidak be$rku$alitasnya laporan ke$u$angan (Su$riadi, 2017).  

U$ntu$k me$nghasilkan laporan ke$u$angan yang baik, dipe$rlu$kan ku$alitas pada 

siste$m informasi. Salah satu$ siste$m yang dapat me$ndu$ku$ng laporan ke$u$angan 

be$rku$alitas adalah siste$m informasi aku$ntansi. De$finisi siste$m informasi aku$ntansi 

itu$ se$ndiri adalah gabu$ngan (inte$grasi) dari e$le$me$n-e$le$me$n baik yang be$rsifat fisik 

mau$pu$n non-fisik yang saling te$rkait (Komala, 2012).  
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Laporan ke$u$angan yang dihasilkan ole$h siste$m informasi aku$ntansi yang 

be$rku$alitas biasanya didasarkan pada inpu$t yang baik, prose$s yang baik, dan ou$tpu$t 

yang baik. Ke$tiga kompone$n ini haru$s saling te$rhu$bu$ng se$bagai dasar u$ntu$k siste$m 

pe$laporan ke$u$angan yang e$fe$ktif (Silviana & Antoni, 2014). Namu$n, masih banyak 

pe$laku$ U$MKM yang me$laku$kan pe$ncatatan se$cara manu$al. Hanya se$kitar 20% 

pe$laku$ U$MKM yang mampu$ me$mbu$at laporan ke$u$angan, me$skipu$n prose$s 

pe$nyu$su$nannya masih dilaku$kan se$cara manu$al dan be$lu$m be$ralih ke$ 

me$tode$ digital, se$me$ntara 80% lainnya masih be$lu$m me$laku$kan pe$mbu$ku$an 

(Rahayu$, 2017).  

Di sisi lain, pote$nsi yang dihadirkan ole$h Te$knologi Informasi (TI) u$ntu$k 

U$saha Mikro, Ke$cil, dan Me$ne$ngah (U$MKM) sangat me$ngu$ntu$ngkan. De$ngan 

pe$ne$rapan te$knologi yang se$su$ai, U$MKM bisa me$ningkatkan produ$ktivitas dan 

e$fisie$nsi, se$rta me$mpe$rlu$as akse$s pasar me$lalu$i platform e$-comme$rce$ dan me$dia 

sosial, se$kaligu$s me$nciptakan produ$k dan layanan yang le$bih inovatif dan 

me$me$nu$hi ke$bu$tu$han konsu$me$n. Di samping itu$, bantu$an dari pe$me$rintah, le$mbaga 

finansial, dan pe$nye$dia te$knologi ju$ga me$miliki pe$ranan pe$nting dalam me$ndu$ku$ng 

U$MKM me$nghadapi be$rbagai tantangan yang ada. 

Siste$m informasi aku$ntansi dirancang u$ntu$k me$mpe$rmu$dah dan 

me$nye$laraskan laporan ke$u$angan di su$atu$ wilayah de$ngan pu$sat. Pe$me$rintah 

be$ru$saha me$ningkatkan ke$te$rbu$kaan dan pe$rtanggu$ng jawaban dalam pe$nge$lolaan 

ke$u$angan dae$rah u$ntu$k me$wu$ju$dkan pe$me$rintahan yang be$rku$alitas (good 

gove$rnme$nt gove$rnance$) (Zu$lfah, 2020). Pe$rke$mbangan te$knologi informasi saat 

ini tidak hanya me$njadi tu$ntu$tan bagi pe$ru$sahaan atau$ le$mbaga, te$tapi ju$ga su$dah 
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me$njadi ke$bu$tu$han bagi se$tiap organisasi u$ntu$k me$ncapai tu$ju$an yang te$lah 

dite$tapkan. 

Pe$rke$mbangan te$knologi informasi dapat me$mbe$rikan ke$u$ntu$ngan yang 

signifikan bagi institu$si atau$ organisasi dalam u$paya me$ningkatkan kine$rja se$cara 

ke$se$lu$ru$han dan me$mu$ngkinkan be$rbagai aktivitas dilaku$kan de$ngan ce$pat, te$pat, 

dan be$nar, dalam rangka me$maju$kan produ$ktivitas (De$wi e$t al., 2020). Se$su$ai 

de$ngan Inpre$s No. 4 Tahu$n 2011, BPKP, khu$su$snya De$pu$ti Pe$ngawasan Bidang 

Administrasi Ke$u$angan Dae$rah, me$nganggap pe$nting u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

pe$me$rintah dae$rah dalam me$mpe$rsiapkan sarana yang dipe$rlu$kan u$ntu$k me$laku$kan 

pe$ru$bahan se$rta me$ndorong imple$me$ntasi pe$nge$ndalian e$konomi dae$rah se$su$ai 

de$ngan re$gu$lasi yang be$rlaku$, se$cara e$fisie$n, e$fe$ktif, transparan, aku$ntabe$l, dan 

dapat diau$dit. De$ngan de$mikian, pe$me$rintah dae$rah dapat me$mbe$rikan laporan 

ke$u$angan yang fair, transparan, dan aku$ntabe$l.  

Be$rdasarkan su$rve$y yang dilaku$kan ole$h Sitinjak (2020) Se$su$ai de$ngan 

Inpre$s No. 4 Tahu$n 2011, BPKP, khu$su$snya De$pu$ti Pe$ngawasan Bidang 

Administrasi Ke$u$angan Dae$rah, me$nganggap pe$nting u$ntu$k me$ndu$ku$ng 

pe$me$rintah dae$rah dalam me$mpe$rsiapkan sarana yang dipe$rlu$kan u$ntu$k me$laku$kan 

pe$ru$bahan se$rta me$ndorong imple$me$ntasi pe$nge$ndalian e$konomi dae$rah se$su$ai 

de$ngan re$gu$lasi yang be$rlaku$, se$cara e$fisie$n, e$fe$ktif, transparan, aku$ntabe$l, dan 

dapat diau$dit. De$ngan de$mikian, pe$me$rintah dae$rah dapat me$mbe$rikan laporan 

ke$u$angan yang fair, transparan, dan aku$ntabe$l. Be$rdasarkan pra su$rve$y yang 

dilaku$kan ole$h Sitinjak & Sinaga (2019) dari se$pu$lu$h U$MKM pe$mu$la, hanya 3 

yang me$nu$nju$kkan tingkat e$fisie$nsi dan ke$ce$patan pe$rpu$taran ase$t di atas rata-

rata, yaitu$ 2,95%.  
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Se$lanju$tnya, tu$ju$h U$MKM lainnya masih dianggap gagal dalam me$nge$lola 

u$saha me$re$ka dan be$lu$m mampu$ me$ngoptimalkan pe$rpu$taran ase$t. Dari ke$du$a 

su$rve$i ini, bisa dikatakan bahwa saat ini U$MKM di Ke$camatan Me$dan-Amplas 

be$lu$m se$pe$nu$hnya me$miliki kine$rja yang baik. Namu$n, be$be$rapa U$MKM ju$stru$ 

me$nu$nju$kkan pe$ningkatan kine$rja yang signifikan se$te$lah mu$lai me$njajaki du$nia 

digital dan me$manfaatkan te$knologi dalam bisnis me$re$ka, se$pe$rti e$-comme$rce$. 

Adopsi e$-comme$rce$ ini ke$mu$dian me$njadi aspe$k ku$nci dalam pe$ne$litian me$nge$nai 

faktor-faktor yang me$mpe$ngaru$hi pe$ne$rapan siste$m informasi aku$ntansi yang 

be$rbasis e$-comme$rce$.  

U$MKM di Ke$camatan Me$dan-Amplas me$miliki pe$ran strate$gis dalam 

me$ndu$ku$ng pe$re$konomian lokal, namu$n ku$alitas laporan ke$u$angan yang dihasilkan 

masih me$njadi ke$ndala u$tama. Masalah ini dise$babkan ole$h re$ndahnya pe$mahaman 

pe$laku$ U$MKM te$rhadap aku$ntansi dan ku$rangnya pe$nggu$naan te$knologi dalam 

pe$nge$lolaan ke$u$angan. Ku$alitas siste$m informasi aku$ntansi be$rbasis te$knologi 

dapat me$njadi solu$si dalam me$nghasilkan laporan ke$u$angan yang be$rku$alitas, 

namu$n imple$me$ntasinya me$me$rlu$kan pe$latihan yang me$madai u$ntu$k 

me$ningkatkan pe$mahaman pe$nggu$na. Maka dari itu$ pe$nu$lis me$miliki tu$ju$an 

pe$ne$litian u$ntu$k me$ngkaji se$cara me$ndalam pe$ranan ku$alitas siste$m informasi 

aku$ntansi, pe$latihan pe$nggu$na, se$rta pe$mahaman te$rhadap te$kologi yang digu$nakan 

pada U$MKM, de$ngan foku$s pada tantangan yang dihadapi se$rta pe$lu$ang yang dapat 

dimanfaatkan te$rkhu$su$snya pada U$MKM di Ke$camatan Me$dan-Amplas. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Se$su$ai de$ngan pe$maparan latar be$lakang se$be$lu$mnya, adapu$n ide$ntifikasi 

masalah yang saya ambil dalam pe$ne$litian ini adalah: 

1. Adopsi ku$alitas siste$m informasi aku$ntansi be$lu$m se$pe$nu$hnya dilaku$kan ole$h 

U$MKM di Ke$camatan Me$dan-Amplas kare$na ku$rangnya pe$mahaman dan 

pe$latihan pe$nggu$na. 

2. Pe$latihan yang ku$rang me$madai dan minimnya lite$rasi te$knologi be$rdampak 

ne$gatif pada ke$mampu$an U$MKM u$ntu$k me$nghasilkan laporan ke$u$angan yang 

be$rku$alitas. 

3. U$paya u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas laporan ke$u$angan U$MKM me$me$rlu$kan 

kombinasi dari pe$nye$diaan pe$latihan, pe$latihan te$knologi, dan dorongan 

pe$mahaman siste$m informasi aku$ntansi se$cara e$fe$ktif.  

4. Re$ndahnya ku$alitas laporan ke$u$angan U$MKM di Ke$camatan Me$dan-Amplas 

me$ru$pakan akibat dari ku$rangnya pe$mahaman te$rhadap aku$ntansi, minimnya 

pe$latihan te$knologi, dan re$ndahnya adopsi siste$m informasi aku$ntansi.  

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pe$ne$litian hanya be$rfoku$s pada U$MKM di Ke$camatan Me$dan-Amplas, 

me$ngkaji pe$ranan siste$m informasi aku$ntansi be$rbasis te$knologi dalam 

me$ningkatkan ku$alitas laporan ke$u$angan U$MKM. foku$s pada ke$ndala dan pe$lu$ang 

dalam adopsi te$knologi informasi ole$h U$MKM se$rta pe$ne$litian ini tidak me$ncaku$p 

analisis kine$rja se$ktor U$MKM di lu$ar wilayah Ke$camatan Me$dan-Amplas atau $ 

pada skala nasional. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Adapu$n ru$mu$san masalah yang di ambil pada pe$ne$litian ini adalah: 

1. Apakah ku$alitas siste$m informasi aku$ntansi be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap 

ku$alitas laporan ke$u$angan? 

2. Apakah pe$latihan pe$nggu$na be$rpe$ngaru$h signifikan te$rhadap ku$alitas laporan 

ke$u$angan? 

3. Apakah pe$mahaman dalam pe$nggu$naan te$knologi be$rpe$ngaru$h signifikan 

te$rhadap ku$alitas laporan ke$u$angan? 

4. Apakah ku$alitas siste$m informasi aku$ntansi, pe$latihan pe$nggu$na, dan 

pe$mahaman dalam pe$nggu$naan te$knologi se$cara simu$ltan be$rpe$ngaru$h 

signifikan te$rhadap ku$alitas laporan ke$u$angan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Me$ngacu$ pada ru$mu$san masalah di atas, adapu$n tu$ju$an pe$ne$litian ini adalah: 

Menganalisis pe$ngaru$h ku$alitas siste$m informasi aku$ntansi te$rhadap ku$alitas 

laporan ke$u$angan. 

1. Menganalisis pe$ngaru$h pe$latihan pe$nggu$na te$rhadap ku$alitas laporan ke$u$angan. 

2. Menganalisis pe$ngaru$h pe$mahaman dalam pe$nggu$naan te$knologi te$rhadap 

ku$alitas laporan ke$u$angan. 

3. Menganalisis pe$ngaru$h ku$alitas siste$m informasi aku$ntansi, pe$latihan pe$nggu$na, 

dan pe$mahaman dalam pe$nggu$naan te$knologi se$cara simu$ltan te$rhadap ku$alitas 

laporan ke$u$angan. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Be$riku$t me$ru$pakan manfaat dari dilaksanakannya pe$ne$litian ini: 

1. Bagi Pe$nu$lis 

Pe$nu$lis dapat me$mpe$rdalam pe$mahaman te$ntang konse$p dan te$ori te$rkait siste$m 

informasi aku$ntansi, pe$latihan pe$nggu$na, dan pe$mahaman te$knologi se$rta 

bagaimana variabe$l-variabe$l te$rse$bu$t me$me$ngaru$hi ku$alitas laporan ke$u$angan. 

Se$rta u$ntu$k me$nye$le$saikan tu$gas akhir (skripsi) yang me$ru$pakan langkah akhir 

dalam me$nye$le$saikan program stu$di, se$hingga me$mu$ngkinkan pe$nu$lis u$ntu$k 

me$mpe$role$h ge$lar sarjana se$su$ai bidang stu$di yang dite$mpu$h. 

2. Bagi Institu$si 

Adapu$n manfaat pe$ne$litian ini bagi institu$si yaitu$ u$ntu$k me$mbantu$ pe$me$rintah 

dae$rah dalam me$rancang pe$latihan yang le$bih e$fe$ktif u$ntu$k me$ningkatkan 

kapasitas pe$laku$ U$MKM se$rta me$nye$diakan re$fe$re$nsi bagi pe$ne$litian akade$mik 

di bidang manaje$me$n dan aku$ntansi U$MKM. 

3. Bagi Obje$k Pe$ne$litian 

Manfaat pe$ne$litian bagi obje$k yang dite$liti ole$h pe$nu$lis u$ntu$k me$mbe$rikan 

wawasan bagi pe$laku$ U$MKM di Ke$camatan Me$dan-Amplas te$ntang pe$ntingnya 

siste$m informasi aku$ntansi dan te$knologi dalam pe$nge$lolaan ke$u$angan. 

 

 

 


